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ABSTRAK

Analisa komponen biaya yang digunakan oleh perusahaan bus pariwisata guna
penentuan tarif dan harga sewa bus pariwisata dilalukan di daerah istimewa Yogvakarta

terdiri dari 5 perusahaan bus pariwisata .

Tujuan dari penelitian ini untuk memastikan komponen biaya yang terdiri dari
biava langsung (direct Cost ),biaya tidak langsung (indirect Cost ) dan penentuan tarif

dan harega sewa bus pariwisata .

Akhirnya penelitian ini mendapatkan komponen biayva sebagai dasar penentuan

tarif dan harga terdiri dari .
[. Biaya langsung (direct cost) .

2. Biaya tidak langsung (indirect cost).

3. Dasar Penentuan larif dan Harga sewa.

A. Latar Belakang

Perkembangan  wisata  domestik
melalui  darat  dengan  bus  pariwisata
di Indonesia banyak diminati oleh

banyak wisatawan. Hal i dikarenakan
perangkutan melalui darat lebih murah
cepat dan flexible, apabila dibandingkan
dengan kapal laut maupun kapal udara
meskipun daya tampung bus pariwisata
lebih kecil dibandingkan dengan kapal
laut maupun kapal wudara. Dengan
demikian diperlukan suvatu komponen
biaya dalam perhitungan segr tarif dan
harga scrta peningkatan daya tampung

bus pariwisata. Agar dalam penentuan tarif

tctap mendapat Keuntungan tetapr pasar
juga mampu untuk menyewa.

Konsep sampal di tempat tujuan
dengan sclamat, scbagar suatu produk
dalam pcrangkutan orang hendaknya
diyakini scjak awal yang mengandung
arti bahwa perangkutan harus mempunyai
syarat aman dan nyaman. Syarat aman
memiliki arti bahwa penumpang  tidak
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mengalami kekurangan suatu apa pun
ketika sampai di tempat tujuan yaitu orang
tidak mengalami cedera. Syarat nyaman
lebih  tertuju pada  perangkutan  orang
yang berpergian hendaknya berada dalam
keadaan nyaman, senang, tidak menderita
akibat sarana dan prasarana yang tidak
bisa memberitkan  suasana  nyaman.
Dalam sistem perangkutan masth dituntut
syarat lain yang tidak kalah pentingnya
yaitu cepat dan murah. Faktor kecepatan
dalam perangkutan diusahakan dengan
menyempurnakan teknologi perangkutan,
Demikian besar tuntutan atas kecepatan
perangkutan schingga diciptakanlah alat
angkut jalan yang nyaman bagi pengguna
fasilitas wisata yaitu bus pariwisata.
Perangkutan diperhitungkan sebagan
biaya pemakalan dan dibebankan pada
hasil pemakalan yang harus dibayar oleh
konsumen atau pengguna angkutan. Oleh
karcna itu, konsumen akan menuntut harga
murah dan pengguna angkutan berusaha

menckan  biaya  pemakatan  serendah
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mungkin. Salah satu faktor yang dapat dan

selalu ditekan biaya adalah perangkutan,

karcna itu sclain aman, nyaman dan cepat,
sistem perangkutan juga harus memenubhi
syarat murah untuk konsumen.

Untuk mendapatkan fasilitas yang
mempengaruhi penentuan nilai tarit dan
harga agar layak dan dapat di bayar oleh
pengguna angkutan wisata, yaitu :

1. Biaya yang dipengaruhi oleh berat,
volume atau 1s1 serta perlakuan
khusus yang harus diberikan misal-
nya kebersihan, kenyamanan dan

menarik.

Nilai dalam tarif dan harga ialah

jumlah vang yang sanggup dibayar

oleh untuk diberikan
kepada perusahaan bus tersebut.

Hal-hal yang dapat mempengaruhi

nilai tarif dan harga yang diungkap-
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penggeuna

kan oleh  Suwardjoko  Warpani
adalah “fasilitas  yang didapat,
ketepatan  waktu  sampai  tujuan

serta untuk angkutan penumpang,
kondisi penumpang sctelah sampal
tujuan dalam keadaan baik dan tidak
cedera.”  (Suwardjoko  Warpani:

1990:165)
Konsumen atau pengguna  angkutan

wisata darat pada umumnya mengatur

perjalanan dan memilih model bus parn-
wisata sendiri serta membayar  sendin-
sendirt. Meskipun, model bus partwisata

dirancang  untuk  mengangkut  banyak
pecnumpang. Penumpang  dapat  dengan
sengaja  dibentuk  berupa  rombongan,

misalnya oleh perusahaan bus panwisata
atau olch beberapa orang yang kemudian
bergabung ke dalam rombongan atau Travcl
Agent. Mereka memborong sejumlah bus
pariwisata dan tempat duduk atau seluruh
kapasitas yang tersedia.
Keberadaan
partwisata  di

angkutan  penumpang

bus Indonesia  sangat
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dibutuhkan masyarakat yang melakukan
perjalanan berwisata. Hal i disebabkan
keinginan dari para wisatawan yang ber-
kunjung ke dacrah tujuan wisata schingga
sarana angkutan penumpang sangat pen-
ting dan vital bagi pertumbuhan pereko-
nomian masyarakat, terutama dacrah-
daerah yang menjadi tujuan wisata.

Tarit dan harga merupakan salah satu
factor data yang mutlak harus diperhatikan
dalam pengelolaan angkutan  penumpang,
karcna pada dasarmya penentuan  tanf
akan senantiasa berada pada dua sist yang
berbeda. Dan pihak perusahaan transportast
selaku penyelenggara  akan  menctapkan
tarif yang setinggi-tingginya untuk men-
dapatkan kecuntungan yang scbesar-besar-
nya, sedangkan pihak konsumen, dalam
hal 1 wisatawan / travel agent selalu
menginginkan  tanf  serendah-rendahnya
dan mengharapkan fasilitas yang scbaik-
baiknya.

Meclihat dua kepentingan  tersebut,
tentunya diperlukan penyeimbangan agar
tidak ada pihak yang merasa dirugikan.
Pihak pecusahaan transportast  sclaku
penyelenggara tidak rugt dan senantiasa
dapat memberikan kebutuhan pengguna
yang sesuai dengan kemginan konsumen,
sementara dari pthak wisatawan / Travel
Agent selaku konsumen tidak merasa rugy,
karena fasilitas yang didapat memang
sesual dengan harga yang dibelimya .

B. PROBLEMATIKA

AN

Berdasarkan  latar  belakang  yang
tclah  diuraikan,  dapat  disimpulkan
perumusan masalahnya komponen biaya
apa saja yang memempengaruhi dalam
penentuan tartf maupun harga bagi scbuah
perusahaan  angkutan wisata . lentunya
komponen biaya mi harus diketahur febih

PENELI'TI-

dahulu scbelum sebuah perusahaaan bus
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wisata menentukan tarif dan harga dan
memutuskan menjadi pengusaha angkutan
wisata, bukan hanya berdasar keinginan
maupun trend semata dalam  berusaha
tanpa didasart perhitungan perhitungan
yang masak dari studi kelayakan yang
dilakukan .

C. Batasan Masalah

Dalam penyusunan penelitian 1ni
penulis  memberikan  batasan  terhadap
masalah  yang ditehti, batasan yang
ditelitt adalah perusahaan perusahaan bus
pariwisata yang ada di dacrah Istimewa
Yogyakarta. Dengan harapan penelitian
yang penulis lakukan dapat menghasil-
kan suatu kesimpulan yang lebih jelas
dan terperinci. Batasan masalah yang
pcnulis  angkat dalam  penchtian 1
adalah mengenar komponen komponen
biaya dalam penentuan tarif dan harga
bus pariwisata di Daerah Istimewa
Yogyakarta.

D. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai oleh penulis
dalam penelitian 1n1 sebagai berikut:
. Untuk mengetahur biaya langsung
dan tidak langsung.
2. Untuk mengetahul
sional bus Pariwisata
3. Untuk mengetahul pencentuan tanf
dan harga bus Pariwisata.

Biaya opera-

. Metode
1. Lokasi dan Waktu Penelitian
a. Lokasi
Dalam penyusunan penelitian
ini  pcusahaan  pcrusahaan  bus
pariwiwsata yang berada di Daerah
[stimcwa Yogyakarta .
b. Waktu
Dalam meclaksanakan penehti-
an penulis melakukan pegambilan
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data penelitian pada bulan Januari
2010, selama 1 bulan.
2. Variabel penelitian
Adapun sebagai pendukung dan
int1 yang akan penulis bahas dengan
mengambil beberapa variabel yaitu:
a. Biaya langsung dan tidak lang-
sung.
b. Komponen bilaya operasional
pcrusahaan bus pariwisata di

Yogyakarta.
¢c. Bus parniwisata di Dacrah
[stimewa  Yogyakarta dalam

menentukan tarif dan harga?

3. Metode Pengumpulan Data

Sebagal penunjang daripada keleng-
kapan tentang penelittan  yang akan
penulis jalankan i1 metode pengambilan
data menggunakan metode obscrvasi
dan wawancara hingga informasi yang
diperoleh semakin maksimal.
4. Metode Analisa

Mectode analisis yang penulis guna-
kan adalah: Diskriptil Kualitatf

F. Teorisasi
1. Transportasi
a. Pengertian Transportasi
Transportasi  scbagar  dasar
untuk pembangunan ckonomi dan
perkembangan  masyarakat  serta
pertumbuhan industri. Dengan ada-
nya transportasi menycbabkan, ada-
nya spesialisasi atau  pembagian
pekerjaan menurut keahhan sesuai
dengan budaya, adat 1stiadat suatu
bangsa atau dacrah.
Pertumbuhan ckonomi
negara atau  bangsa tergantung
pada  tersedianya  perangkutan
dalam ncgara atau bangsa yang
bersangkutan.

sualtu

Transportast berperan scbagai
penunjang, pendorong, dan peng-
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gerak  bagi  pertumbuhan  daerah
yang berpotenst. Namun, belum
berkembang dalam upaya pening-
katan dan pemerataan pembangun-
an scrta hasil-hasilnya.

Suatu  barang atau  komoditi
mempunyal  nilar menurut  tempat
dan waktu, jika barang tersebut
dipindahkan dari tempat ke
tempat lam. Dalam hal i, dengan
menggunakan  transportast  dapat
menciptakan suatu barang/komoditi
berguna menurut waktu dan tempat
(Time utihity and Place utility).
Angkutan Wisata
a. Pengertian Angkutan Wisata.

Dalam pemakaian angkutan
wisata adanya berbagai  pihak
yang mendukung perjanjian varia-
bel balik. Pihak-pthak dalam per-
Janjian variabel balik adalah peng-
angkut dan pengirim. Pengertian
perjanjian - variabel balik  dalam
angkutan wisata adalah kedua belah
bihak, baik pengangkut maupun
bengirim, yang mempunyai hak dan
kewajiban sendiri-sendiri.

Angkutan wisata adalah

perjanjian timbal balik antara

pegangkut dengan  pengirim,

di mana pengangkut mengikat-

kan din untuk  menyeleng-

garakan  perangkutan  orang
dart suatu tempat ke tempat
tujuan  tertentu dengan
lamat, scdangkan  pengirim
mengikatkan dirr untuk mem-
bayar uang angkutan dan
menerima barang
batk dan sclamat.

Purwosujito:1991:2)

Syarat angkutan wisata, yaitu :

) Manusia yang membutuh-

Kan

salu

SC-

dengan

(H.M.N.

2) Jenis angkutan wisata yang

dibutuhkan

3) Kendaraan scbagar  alat
angkut

4) Jalan scbagai prasarana

angkutan wisata

5) Pengelola angkutan wisata
b. Fungsi angkutan wisata

Fungsi angkutan wisata adalah
memindahkan orang dari  suatu
tempat ke tempat yang lain dengan
maksud untuk meningkatkan daya
guna dan nilai. Meningkatnya daya
guna dan nilar merupakan tujuan
dari angkutan wisata artinya apabila
daya guna dan nilai tidak naik, maka
pengangkutan tidak perlu diadakan,
karena merugikan penyelenggara
angkutan wisata.
¢c. Tujuan Perangkutan Wisata

Perangkutan untuk tujuan ber-
wisata di darat dapat menggunakan
berbagar macam angkutan yang
telah disediakan oleh perusahaan
transportasi.  Angkutan  wisata
menurut Departemen Perhubungan
adalah “angkutan dengan meng-
gunakan mobil, bus umum, bus
partwisata yang di lengkapi de-

ngan tanda-tanda khusus, untuk
mengangkut  wisatawan ke  dan
dari  dacrah  tujuan  wisata.”
(www. Dephub.goad : 2008).
Tarif
a. Pengertian Traif

Tant  mempunyat  pengertian

biaya yang dibayarkan olch peng-
guna jasa angkutan untuk satuan

berat  atau penumpang  per km
yang ketentuan besarnya  ongkos
harus dikeluarkan  olch  pemakai

Jasa kepada pengelola jasa karena

produk jasa yang menentukan

harga untuk menutup semua biaya

Medha Wisata dist Khusus 2010



yang dikcluarkan dan ditambah ke-
untungan tertentu scbagal imbalan.
Biaya angkutan wisata ditekan
seminimal  mungkin  sementara
penetapan  tarif  hanya  sedikit.
Penctapan tarif harus menutup
semua bilaya penggunaan jasa
angkutan wisata.

Penentuan  tarif  dimaksudkan
untuk mendorong terciptanya peng-
gunaan prasarana dan sarana pe-
rangkutan. Perangkutan mempunyail
tujuan utama adalah menyeleng-
garakan  keinginan  yang  baik
terhadap konsumen dan layak bagi
masyarakat.

Penentuan besarnya nilar tarift
didasart oleh dua nilar pokok yaitu
biaya penyediaan angkutan wisata
dan keuntungan atau laba yang di
inginkan oleh perusahaan angkutan
wisata.

b. Tarit Angkutan Wisata

Adanya tarif angkutan scwa
dalam jasa perangkutan dapat di-
jual sccara borongan menurut
kapasitas tersedia atau alat ang-
kutan  yang ada  disewakan
untuk waktu tertentu. Kapasitas
menyangkut  penetapan  untuk
tidak terlalu banyak dan tidak
terlalu sedikit, termasuk peren-
canaan, penjadwalan, dan peren-
canaan kapasitas. Tart angkutan
wisata yang berlaku tetap tidak
ada, harga jasa angkutan tidak
variabcl scwaktu-waktu naik
turun  dipengaruht  oleh  keadaan
perckonomian.

Harga jasa angkutan wisata
ditentukan oleh variabel pentarif-
an meclalul sewa. Dengan  tanf,
maka harga untuk angkutan orang
berlaku tarit angkutan penumpang.

Menurut H.A. Abbas Salim
adanya tarif angkutan terdirt dari
“tarif angkutan pecnumpang, jika tarif
angkutan dalam kota sama tetapi

jarak angkutan yang berbeda, maka
tarif angkutan antar kota berubah

mengikuti jarak angkutan tersebut.”
(H.A.Abbas Salim:1993:76-84).

c. Penentuan Tarit

Dalam menentukan tant ada
berbagal macam, yaitu :

1) Penentuan tanf didasarkan pa-
da biaya operasional. Dalam
perusahaan kecil yang Kku-
rang cfisien maka tingkat
tartf akan lebith tinggi. Tanif
sebatknya  didasarkan  pada
biaya operasional perusahaan
angkutan yang mempunyail

kapasitas ~ menengah dan
beroperast dalam kondisi yang
wajar.

2) Penentuan tartf  berdasarkan

nilar jasa angkutan (value of

service pricing) adalah tinggi

rendahnya tanf ditentukan oleh

nilai yang diberikan pemakai

jasa.

Jika pcemakar jasa  angkutan
membert nilar yang tunggil atas

1asa angkutan maka tingkat tarif
g2 £

akan tinggil. Demikian scbaliknya,
tarif akan ditetapkan lebih rendah

jika jasa angkutan tersebut dinilai

rendah oleh pemakar jasa. Tinggi
rendahnya nilar 1tu dapat diketahui
dart clastisitas  permintaan  jasa
angkutan tersebut. (- H.A. Abbas
Salim: 1993:73-76 ).

Tupuan  dalam  menentukan
tarif adalah  mcmpertahankan  dan
membertkan kesan bagr masyarakat
kKhususnya penggeuna jasa angkutan
penumpang.  mempertahankan — sta-
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bilitas harga dari biaya yang lain,
mencary  fasihitas dan  keuntungan

jangka pendek. Namun hal yang

harus diperhatikan adalah menutup
semua biaya dan mencart keuntungan
yang layak
Harga
a. Pengertian Harga

Harga mcrupakan hasil nego-
slasi antara pemakal dan penyedia

jasa terhadap perubahan yang ter-
jadi di pasar jasa angkutan pe-

numpang, walaupun harga terscbut
dipengaruhi  oleh  tingkat  tant
yang berlaku. Jika terjadi gejala
penurunan harga, akibat tersedianya

jasa angkutan yang lebih besar dari

permintaannya, yang cepat turun
adalah harga sewa. Demikian pula

jika terjadi kekurangan ketersediaan
jasa angkutan, harga sewa angkutan

pcnumpang menjadi naik .
b. Penentuan  Harga Angkutan

Wisala

Dalam pemasaran jasa angkutan
wisata untuk penentuan harga
khusus di bidang usaha angkutan
permasalahan yang dihadapr 1alah
penentuan harga jasa angkutan pada
tempat tertentu scbagai hasil dar
jumlah jasa-jasa angkutan yang
diminta dan jumlah jasa angkutan
tersedia.  Salah  satu  kekhususan
jasa angkutan wisata, berbeda
dengan barang-barang yang tidak
dapat diproduksi, ditimbun dan
disimpan untuk dipakar kemudian.
Di dalam jasa transportasi produksi
dan konsumsi jasa-jasa angkutan
berlangsung  secara  serentak.  Se-
muanya membawa akibat menentu-
kan  pembentukan  harga  dar
scgl produsen, maupun dart scgl
konsumen.

Menurut Basu Swastha (1996:
[85), "Mengangkut  penumpang
untuk jarak yang jauh membutuhkan
biaya lcbih besar, oleh karena 1tu
dikenakan harga jasa angkutan yang
lebih tinggr. Sebaliknya, mengangkut
penumpang untuk jarak yang dekat
membutuhkan biaya lebih  kecil,
oleh karena 1tu dikenakan harga jasa
angkutan yang lebih rendah”. Dalam
menentukan harga-harga jasa angkut-
an wisata dengan memperhitungkan
ongkos pulang-pergr untuk satu trip
dan ongkos satu kali jalan untuk satu
trip transportasi. Harga bus pariwisata
merupakan  harga jasa angkutan
yang tidak reguler didasarkan pada
perhitungan biaya kapasitas angkutan
tertentu. Perhitungan 11 tidak ada

jadwal untuk  memproduksi jasa-
jasa angkutan yang dibutuhkan
konsumen.

Harga jasa angkutan yang di-
tentukan melalur sewa hanya berlaku

bagi pihak vyang terikat  dengan
perjanjian. Perjanjlan  scwa dapat
mengikuti:

1)  Waktu pemakaian alat angkut-
an (tume charter).

2) Perjalanan  yang  dilakukan
(voyage charter). ( H.A. Abbas
Salim: 1993:53-71).

Biaya Operasional kendaraan

a. Pengertian Braya Operasional
Kendaraan
Biaya opcerasional kendaraan

terdirt dari braya opcerasional tudak

tctap (running cost) dan  biaya
tetap (hxed cost). Biaya tdak

tetap adalah braya yang berubah
tergantung pada pengoperasian alat-
alat bus partwisata, terdirt dari biaya
bahan bakar solar, oli, scrvis, suku
cadang dan ban. Scdangkan biaya
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tetap adalah biaya yang dikeluarkan
setiap bulannya, meliputi biaya
pegawal awak bus pariwisata dan
selain awak bus pariwisata dan
biaya pengelolaan. Biaya terbesar
adalah suku cadang dan ban. Biaya
operasional kendaraan dipengaruhi
olech beberapa variabel dan dike-
lompokkan, yaitu :

) Faktor dar1 dalam kendaraan
Adanya keadaan kendaraan
dan kondist mesin yang akan
menentukan menentukan besar
dar1  opcrasional kendaraan,
meliputi:

a) Berat kendaraan
Semakin berat kendaraan
maka bilaya semakin besar.
Berat total kendaraan akan
mempengaruht jumlah pe-
makailan bahan bakar dan
lama penggunaan ban.

b) Kecepatan kendaraan (km/
jam)
Keccepatan berpengaruh be-
sar pada biaya operasi ken-
daraan karena berhubungan
dengan energl yang diperlu-
kan untuk menggerakan
mesin. Kecepatan yang sta-
bil akan mendapatkan biaya
operasional kendaraan yang
lecbih  rendah dart  pada
menggunakan  kecepatan
yang fluktuasi atau berubah-
ubah.

¢) ‘Tenaga penggerak mesin
Tenaga  penggerak  mesin
akan menentukan kekuatan

kendaraan juga yang besar

dan mempunyai daya angkat
juga daya gerak yang lebih
besar.

d) Umur kendaraan

Analisa Komponen Biaya Bus Pariwisata Guna Penentuan Tarnf dan Harga Scewa

Umur kendaraan dipenga-
ruhi oleh semakin terawat
mesin  suatu  kendaraan
maka dilakukan perawatan
secara  berkelanjutan  dan
berkesinambungan.
¢) Harga kendaraan

Harga kendaraan sangat di-
perhitungkan karena kualitas
nilar fasilitas yang dimiliki
kendaraan dan nilai ekonomis
dar1 kendaraan.

2) Faktor dari luar kendaraan

Fasilitas dan pelayanan lain

yang mempengaruhi penentuan

besar nilai tarif angkutan wisata

adalah agar layak dan dapat

dibayar oleh pengguna, yaitu :

a) Bilaya pelayanan (cost of
service)
Biaya pclayanan dipenga-
ruhi oleh berat, volume atau
1s1 serta perlakuan khusus
yang harus diberikan misal-
nya perlindungan terhadap
cuaca kctika berangkat dan
berada di tempat tujuan.

b) Nilai pelayanan (value of
SCrvice)
Nilai pclayanan yaitu
Jjumlah vang yang sanggup
dibayar olch pengguna untuk
diberikan kepada perusaha-
an bus partwisata. Hal-hal
yang mempengaruht  nilai
pclayanan adalah  fasilitas
yvang  didapat,  Kketetapan
waktu sampail tujuan scria
untuk angkutan penumpang
dengan kondisi sctelah sam-
par ditujuan dalam kecadaan
aman dan sclamat.

Mcenurut H.A.Abbas  Salim

(1993:44),  vyaintu  “Bilaya yang
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dikeluarkan  untuk

transportast, 1alah:

1) Biaya pemeliharaan kendaraan
sewa bus pariwisata, truk,
lokomotif, gerbong, pesawat
udara, kapal-kapal penyebe-
rangan (ferry boat), dan kapal-
kapal penumpang.

2) Biaya transportasi yaitu
biaya bahan bakar, oli, tenaga
penggerak (genset), upah/gaji,
kerja crew (awak) kepala pada
bus pariwisata.”

pengelolaan

E. HASIL PENELITIAN
Dalam penelittian  yang penulis

laksanakan di Yogyakarta selama satu
(1) bulan menghasilkan data, penulis
menggunakan data langsung dan la-
pangan untuk mendapatkan data-data
yang pe-nulis butuhkan. Untuk menge-
tahui biaya operasional kendaraan oleh
perusahaan bus pariwisata di Yogyakarta
dalam menentukan tart dan harga, dapat
diketahui dari  beberapa biaya-biaya
yaltu:

1. Biaya langsung (direct cost) pada
kendaraan, yaitu dengan adanya
biaya-biaya :

a. Biaya penyusutan kendaraan
1 (suku bunga)
Xo (harga bus)
n (umlah tahun) = tahun
akhir pemakailan + tahun awal
pcmbehian
iy, ey
CRF =+ i+i) o X
(I+0)"=1]

\

b. Bunga modal per tahun
| (suku bunga) Xo (harga bus)
n (umlah tahun) = tahun
akhir pemakaian + tahun awal
pecmbelian
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Masa penyusutan (tahun) = tahun
akhir pemakailan - tahun awal
pembelian

(nt1) X harga kendaraan suku bunga/thn

I

masa penyusutan

Perhitungan bunga modal per bus
dikurangi kilometer (km) dalam %.

c. Bunga modal /bus — km
bunga modal/thn

 km/thn - produksi bus

d. Biaya bahan bakar (BBM)
pemakaian BBM/hari

BBM =
km tempuh/hari

¢. Biaya penggantian ban
. Jumlah total km daya tahan
ban dalam satu tahun
2. Jumlah total km daya tahan
ban hanya dalam dua tahun,
yaitu :
Bilaya ban =
biaya pemakaian ban x harga ban/buah
km daya tahan ban hanya dalam dua tahun
f.  Scrvice kecil dan service besar
per bulan.
Service kecil /bln =
biaya service

km - frekuensi setiap sercive/bln
Service besar /bln=

bictva service

kin - frekuensi setiap sercive
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g. Penambahan oli mesin per

bulan
Penambahan oli mesin /bln
biaya oli/liter

km- tempuh/hari

h. Biaya pengurusan STNK

biaya STNK

STNK =
produksi bus km/thn

1. Biaya untuk dua kali Kir dalam
satu tahun

| biaya kir/thn
Biaya kir =

produksi bus km/thn

1. Biaya Overhoul mesin dan

Overhoul body

Overhioul mesin /km

biaya overhoul mesin

1

km - frekuensi overhoul

Overhoul body /km

biaya overhoul body

km - frekuensi overhoul

k. Biaya pemeliharaan atau biaya
reparasi per tahun

Reparasi /thn =

biaya suku cadang v biava reparasi

|

km tempuh/thn

2. Biaya tidak langsung (indirect
cost) pada kendaraan, yaitu

a. Biaya pcgawail awak bus dan
Non awak bus
Biaya awak bus = jumlah bus
beroperasi x km — tempuh /bln

Biaya Non awak bus

biayva awak busy

|

total gaji pengelolaan bus
b. Biaya pengelolaan per tahun

Biaya pengelolaan /thn

total gaji pengelolaan bus/thn

|

biava awak bus

e

Dasar penentuan tarif dan harga
adalah bukan per km atau berdasar
jarak dan kesepakatan pasar yang
tidak tertulis.

H. Kesimpulan

Setelah  mclakukan  penelitian — di
Perusahaan Perusahaan Bus Pariwisata di
Dacrah 1stimewa Yogyakarta, mengenai
Komponen bilaya guna penentuan tarif
dan harga dalam bus pariwisata untuk
dibertkan  kepada  konsumen  atau
pengguna yang telah menghasilkan
kesimpulan atau hasil akhir berupa data-
data fakta berdasarkan kondisi  yang
sebenarnya di tempat objck penelitian.
Secara keseluruhan penelitan  berjalan
dengan baik dan lancar sesuar dengan
tujuan  penulis  melakukan  penelitian,
Penulis  melakukan  penclitan dengan
wawancara karyawan,  stalf
dan pemilik perusahaan bus pariwisata
dengan  mengamati langsung
kejadian yang terlihat di tempat penceliti-
an, memecahkan suatu masalah yang ada
dan menganalisa data dart objek pence-

dengan

SCCdld

htian. Penulis berharap hasil penelitian

Analisa Komponen Biaya Bus Parnwisata Guna Penentuan Tarif dan Harga Sewi (]



ini berguna baik Akademisi maupun
praktisi di bidang angkutan wisata

Perusahaan-perusahaan bus parnwi-
sata dalam menentukan tarif dan harga
yaitu dengan cara didasarkan pada biaya
operasional per km yang sesuai tarit dan
harga di pasaran sckarang ini. Apabila
biaya operasional untuk kendaraan se-
makin kecil , maka akan mempengaruhi
tarif dan harga yang diberikan kepada
konsumen. Namun perusahaan bus
pariwisata di Yogyakarta tidak menerap-
kan sistem tersebut. Dalam menentukan
tarif dan harga di Yogyakarta lebih
mengutamakan tarif yang scsual dengan
dacrah tujuan wisata yang dikchendak
konsumen dan harga yang wajar agar
scimbang dengan  pengeluaran  pada
biaya operasional kendaraan. Sehingga
pengguna bus pariwisata menjadl nyaman
dan aman dalam melakukan perjalanan
berwisata.

62

Tarif dan harga yang wajar akan
mempengaruhi perawatan kendaraan yang
maksimal di karenakan biaya-biaya untuk
suku cadang dan reparasi sudah sesuai
standar yang perusahaan tidak mengalami
kerugian apabila adakerusakan padamesin
dan harus di ganti dengan mengambil hasil
biaya dari saldo atau keuntungan per bus.
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